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BAB 2
LANDASAN TEORI

Pengertian Sistem

Menurut O’'Brien (2013 : 26), sistem adalah sekelokngomponen
yang saling berhubungan, dengan batasan yang jetas,bekerja sama
menuju tujuan tertentu dengan menerimput serta menghasilkanutput
yang merupakan fungsi dasar dalam proses trans$ogaag teratur.

Sedangkan menurut Gelinas dan Dull (2012 : 13)ersisadalah
seperangkat elemen independen yang bersama-samaapaentujuan
spesifik. Sistem juga dikatakan sebagai kumpulam lkgian yang saling
terintegrasi satu dengan yang lain.

Melalui pengertian-pengertian dari sistem yang @dalaat disimpulkan
bahwa sistem merupakan komponen-komponen yanggstdikait, yang
bekerjasama untuk mencapai suatu tujuan denganrimanenasukan dan
menghasilkan keluaran dalam suatu proses trans$oyraag tersusun secara
teratur. Sistem memiliki tiga komponen atau furdgsar yang berinteraksi,
antara lain:

1. Input (masukan)
Melibatkan penangkapan dan perakitan berbagai @lenyang
memasuki sistem untuk diprosdsput yang dimaksud dalam hal ini
berupa keseluruhan penginputan data yang berkdeéagan transaksi
dalam siklus pendapatan dan pengeluaran yang ddakoleh pihak yang
berwenang.

2. Proses
Melibatkan tahap transformasi yang mengulgtut menjadi output
Yang dimaksud tahap disini mencakup penghitungan kdgkulasi dari
data-data transaksi siklus pendapatan dan pengalusgng masuk ke
sistem.

3. Output(keluaran)
Melibatkan perpindahan elemen yang telah diproduisih proses.
Outputyang dimaksud adalah laporan keuangan dan lapooaulpyang
berhasil dijual yang dihasilkan dari sistem infosnakuntansirevenue

cycle
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Pengertian Informasi

Menurut Gelinas dan Dull (2012 : 18), informasiefidisikan sebagai
data yang disajikan dalam bentuk yang membantu ndakktivitas
pengambilan keputusan. Informasi tersebut mempunyiéi kepada
pengambil keputusan karena mengurangi ketidakpasi@da meningkatkan
pengetahuan akan area tertentu yang menjadi pamhati

Menurut Stair dan Reynold (2011, 5), informasi atldtumpulan fakta
yang terorganisir dan diproses sehingga memilikii nambah di luar nilai
fakta individu.

Sedangkan menurut Hall (2013 : 10), informasi sgprdiartikan
sebagai data yang diolah dimana informasi tersdivemtukan oleh efeknya
terhadap pengguna, bukan dari bentuk fisiknya.

Karakteristik informasi yang berguna menurut HaD13 : 12) adalah
relevancetimelinessaccuracy, completenesensummarizationPenjelasan
dari karakteristik informasi tersebut adalah sebbagakut :

a. RelevancéRelevan)
Relevan dapat berarti sesuai dengan hal yang didakt®u diperlukan.
Oleh karena itu, isi dari sebuah laporan atau da&kuhmarus menyajikan
suatu tujuan yaitu memenuhi kebutuhan penggunanmasi. Oleh karena
itu, sistem informasi harus menyajikan data yandevenn dalam
laporannya.

b. TimelinesgTepat Waktu)
Informasi yang berguna adalah informasi yang diganatepat pada
waktunya. Misalnya, seorang manajer penjualan mamBeputusan
setiap harinya untuk menentukan target dan strgpegjualansales
representativeberdasarkan laporan status penjualan, maka inBrma
dalam laporan penjualan tidak boleh lebih dari &ainit

c. Accuracy(Akurat)
Informasi harus bebas dari kesalahan yang bersiterial. Material
dalam hal ini dapat didefinisikan sebagai sesuatugybersifat penting
dan dapat mengakibatkan perubahan atas pertimbaggmorang yang
meletakkan kepercayaan terhadap informasi tersebut.

d. Completenes@elengkapan)



2.3

10

Informasi yang disajikan untuk pengambilan keputubarus lengkap,
dalam arti tidak ada informasi penting yang terlisaa atau hilang.
Sebagai contoh, suatu laporan harus menyediakamasgmrhitungan
yang diperlukan dan menyajikan pesan yang jelas teégas (tidak
ambigu).
e. SummarizatiorfKeringkasan)

Informasi harus dikumpulkan sesuai dengan kebutupangguna.
Manajer pada tingkat yang lebih rendah umumnya mekan informasi
yang rinci sedangkan pada tingkat manajemen punmaEkderung
memerlukan informasi yang ringkas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa informasi adalah rdesil pengolahan
data yang melalui berberapa proses sehingga dagabantu para pengguna
dalam membuat dan mengambil keputusan. Informasy yhasilkan dapat
dikatakan bermanfaat bagi para penggunanya jikanrdsi tersebut relevan,
tepat waktu, akurat, dan lengkap sehingga hasiltkepn yang diambil
untuk memecahkan suatu masalah merupakan suattukepiyang tepat.

Pengertian Sistem Informasi

Menurut O’Brien (2013 : 565) sistem informasi meakian
sekumpulan orang, prosedur, dan sumber daya yanggumgpulkan,
mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebgainisasi.

Menurut Gelinas dan Dull (2012 : 15) sistem infosimadalah sebuah
sistem buatan manusia yang secara umum terdiri siimpulan yang
terintegrasi dari komponen berbasis komputer daarsan komponen manual
untuk mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola datm dintuk
menyediakan hasil informasi kepada pengguna.

Menurut Satzinger et al. (2005 : 6), sistem infosireadalah kumpulan
dari komponen yang saling berhubungan yang melakyengumpulan,
pemrosesan, dan penyimpanan, sehingga dapat makgednformasi yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaanshisn

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem inform@eah kombinasi
teratur dari sumber daya yang ada yakople hardware software jaringan
komunikasi dan sumber daya data yang mengumpulkaengubah,

menyimpan dan menyebarkan informasi dalam sebuganmasi.



11

2.4

2.5

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Gelinas dan Dull (2012 : 16), sistem infasnakuntansi
adalah spesialisasi subsistem dari sistem informagik mengumpulkan,
memproses, dan melaporkan informasi yang berhulourmigangan aspek
keuangan dari kejadian bisnis.

Menurut Hall (2013 : 8), sistem informasi akuntaadalah subsistem
dari proses keuangan dan transaksi non keuangap $ecara langsung
mempengaruhi pengolahan transaksi keuangan.

Sistem informasi akutansi keuangan terdiri daga 8gbsistem utama:
1. Sistem pemrosesan transaksi,

Sistem yang mendukung operasi bisnis sehari-hargate berbagai

laporan, dokumen, dan pesan untuk pengguna diuseturganisasi
2. Buku besar / sistem pelaporan keuangan

Sistem informasi akuntansi menghasilkan laporan akgan

tradisional, seperti laporan laba rugi, neraca,ofap arus kas,

pengembalian pajak, dan laporan lain yang dipeasian oleh hukum,
3. Manajemen sistem pelaporan

Sistem informasi akuntansi menyediakan manajemtsmnal dengan

laporan keuangan bertujuan khusus dan informasg ydiperlukan

untuk pengambilan keputusan seperti anggaran, dapeariansi dan
laporan tanggung jawab.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi A&nsit adalah
sebuah sistem berbasis komputer yang mengumpulkaencatat,
menyimpan, dan memproses data atas transaksi akumtdin. Tujuannya
untuk menghasilkan informasi akuntansi dan keuangarg berguna bagi
pihak internal dan ekternal untuk pengambilan kegarn dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Rama dan Jones (2009 : 7) ada lima macamggpeaan

informasi akuntansi :
1. Membuat laporan eksternal
Perusahaan menggunakan sistem informasi akuntang mnenghasilkan

laporan-laporan khusus untuk memenuhi kebutuhaornrdsi dari para
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investor, kreditor, dinas pajak, badan-badan pertadrj dan yang lain.
Laporan-laporan ini mencakup laporan keuangan,tSeemberitahuan
(SPT) pajak, dan laporan yang diperlukan oleh bdidalan pemerintah
yang mengatur perusahaan dalam industri perbardantditas.

2. Mendukung aktivitas rutin
Para manajer memerlukan satu sistem informasi aksntuntuk
menangani aktivitas operasi rutin sepanjang sidhesasi perusahaan.

3. Mendukung pengambilan keputusan
Informasi juga diperlukan untuk mendukung pengaambikeputusan
yang tidak rutin pada semua tingkat dari suatu rosgai. Contohnya
antara lain mengetahui produk-produk yang penjuglanbagus dan
pelanggan mana yang paling banyak melakukan peambétiformasi ini
sangat penting untuk merencanakan produk baru, muskan produk-
produk apa yang harus ada di persediaan, dan meaagaoduk kepada
para pelanggan.

4. Perencanaan dan pengendalian
Suatu sistem informasi juga diperlukan untuk aldsviperencanaan dan
pengendalian. Informasi mengenai anggaran dan [st@yalar disimpan
oleh sistem informasi, dan laporan dirancang umukmbandingkan
angka anggaran dengan jumlah aktual.

5. Menerapkan pengendalian internal
Pengendalian interndInternal control) mencakup kebijakan-kebijakan,
prosedur-prosedur, dan sistem informasi yang digama untuk
melindungi aset-aset perusahaan dari kerugian kadeupsi, dan untuk
memelihara keakuratan data keuangan.

Onaolapo (2012) menyatakan bahwaAutomated Accounting
Information System (AAIS) provides a tool for fioamepartment to enhance
organizational effectiveness especially in this e global technology
advancemefit Dapat diartikan bahwa Sistem Informasi Akuntansi
Terotomatisasi menghasilkartools bagi Finance Department untuk
meningkatkan efektivitas organisasi terutama digtodal dengan kemajuan

teknologi.
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2.6

2.7

Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Romney dan Steinbart (2012, 30) berpendapat balstearsinformasi

akuntansi terdiri dari enam komponen, yaitu:

a.
b.

People mengoperasikan sistem dan menampilkan berbaggsifu
Procedures and instructiongaik manual maupun otomatis termasuk
dalam kegiatan pengumpulan, pemrosesan dan penyamata tentang
kegiatan organisasi.

Data, tentang organisasi dan proses bisnis organisasi

Software berkaitan dengasoftwareyang digunakan untuk memproses
data organisasi.

Information technology infrastructuretermasuk komputer, perangkat
peripheral dan peralatan jaringan komunikasi yang digunakatuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mentrars$ttan data
dan informasi.

Internal control and security measyrenenjaga keamanan data dalam

sistem informasi akuntansi.

Siklus Pemorsesan Transaksi pada Sistem

Menurut Romney dan Steinbart (2012 : 27), siklusnqsesan

transaksi pada sistem adalah suatu rangkaian taktiwang dilakukan

perusahaan dalam melakukan bisnisnya, mulai dassesr pembelian,

produksi, hingga penjualan barang dan jasa. Stkiusaksi pada perusahaan

dapat dibagi kedalam lima subsistem, yaitu :

1.

Revenue Cycle

Siklus yang terdiri dari transaksi penjualan dangoenaan kas.
Expenditure Cycle

Siklus yang terdiri dari peristiwa pembelian dangeuaran kas.

Human Resorce / Payroll Cycle

Siklus yang terdiri dari peristiwva yang berhubung@mgan perekrutan
dan pembayaran atas tenaga kerja.

Production Cycle

Siklus yang terdiri dari peristiwa yang berhubung@mgan pengubahan

bahan mentah menjadi produk/jasa yang siap dipasark
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5. Financing Cycle
Siklus yang terdiri dari peristiwva yang berhubung&mgan penerimaan

modal dari investor dan kreditur.

Pengertian Pendapatan
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012), pendapyéaiu:

1. Pendapatan adalah penghasilan yang timbul darvitasi perusahaan
yang biasa dan dikenal dengan sebutan yamgybeda seperti
penjualan, penghasilan jasted3, bunga, deviden, royalti, dan sewa.
(PSAK 23 Paragraf Tujuan).

2. Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaabeiko/ang timbul
dari aktivitas normal perusahaan selama suatu geeriplla arus masuk
tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tibekasal dari
konstribusi penanam modal. (PSAK 23 Paragraf 6).

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa peatiap adalah arus
masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dadivdas normal
perusahaan selama suatu periode bila arus masmieitgakibatkan kenaikan

ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penamamadal.

Pengertian Penjualan
Menurut Reeve, Warren, dan Duchac (2012 : 256)jupéan adalah
jumlah yang dibebankan kepada pelanggan untuk 9ayang dijual, baik
secara tunai maupun kredit.
Standar Akuntansi Keuangan (2012) menyatakan bgiemalapatan
dari penjualan barang harus diakui bila selurutdigrberikut dipenuhi:
a. Perusahaan telah memindahkan risiko secara signifikdan
memindahkan manfaat kepemilikan barang kepada gembe
b. Perusahaan tidak lagi mengelola atau melakukan epeladjan efektif
atas barang yang dijual
c. Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur dengah anda
d. Besar kemungkingan manfaat ekonomi yang dihubungkangan
transaksi akan mengalir kepada perusahaan tersebut
e. Biaya yang terjadi atau yang akan terjadi sehubung@nsaksi
penjualan dapat diukur dengan andal. (PSAK 23 Paira§)
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2.9.1 Pengertian Penerimaan Kas

Romney dan Steinbart (2012 : 373) menyebutkan bahwa

aktivitas terakhir dalam siklus pendapatan berkaitdengan
penerimaan kas. Fungsi kasir akan melaporkan peaan,
menangani remittance pelanggan, dan menyetorkankeahank.
Sedangkan menurut Boynton dan Johnson (2006 :eB@apat
tambahan aktivitas terakhir dalam penerimaan kata yaencatat

penerimaan kas dengan pembuatan jurnal penerimasnsdcara

over-the-counterdan melalui pos serta posting penerimaan kas

melalui pos ke akun pelanggan.

Dari kedua penjelasan ini, dapat ditarik kesimputmhwa
penerimaan kas adalah aktivitas terakhir dalamusildendapatan
yaitu dengan mencatat penerimaan kas dengan pesmbjanal,

melaporkan penerimaan, menangaemittance pelanggan, dan
menyetorkan uang ke bank.

2.9.2 Pengertian Piutang Usaha

Menurut Arif dan Wibowo (2008 : 132), PiutanBgceivable
adalah klaim terhadap sejumlah uang yang diharamkperoleh
pada masa yang akan datang.

Menurut Reeve, Warren, Duchac (2012 : 256) piutasgha
adalah tagihan terhadap kosumen yang muncul kasslamya
enjualan barang atau jasa secara kredit.

Menurut PSAK No. 9, piutang usaha meliputi piutarang
timbul karena penjualan produk atau penyerahandatan rangka
kegiatan usaha normal perusahaan. Piutang usahlaiddain yang
diharapkan tertagih dalam satu atau siklus usahamaio
diklasifikasikan sebagai aktiva lancar.

2.10 Pengertian Pembelian

Pembelian merupakan salah satu kegiatan dari teggatan utama
dalam siklus pengeluaran. Menurut Gelinas dan @002 : 420), proses

pembelian adalah struktur interaksi antac@ang-orang, peralatan,



metode-metode, dan pengendalian yang didesain umihcapai fungsi-

fungsi utama sebagai berikut:

1. Menangani rutinitas pekerjaan yang berulang-ulasg d
departemen pembelian dan departemen penerimaan.

2. Mendukung kebutuhan pengambilan keputusan dari
orang-orang yang mengatur departemen pembelianddpartemen
penerimaan.

3. Membantu dalam penyiapan laporan internal dan &por

eksternal.

2.10.1Pengertian Pengeluaran Kas

Pengeluaran kas adalah sebuah proses mengeluathan a
memberikan kas kepada pihak eksternal maupaoternal
perusahaan, yang mengurangi saldo kas perusahaanurd
Standar Akuntansi Keuangan (2012), “kas adalah pdatbayaran
yang siap dan bebas dipergunakan  secara  bebaduk un
membiayai kegiatan perusahaan.” (PSAK No. aBuh 2012).
Jadi, pengeluaran kas disini digunakanbagai pembayaran
kewajiban yang dimiliki perusahaan karena melakukagiatan
perusahaan secara umum. Bentuk dari pengeluaramtkasuang
dapat dibagi atas pengeluaran dalam bentuk tumaipéageluaran

dalam bentuk cek/giro.

2.10.2Pengertian Hutang Usaha

Menurut Kieso et al. (2011 : 619), utang usahaadaimlah
yang terhutang pada pihak lain untuk barang, prmalaatau jasa
yang dibeli pada saldo normal. Akun utang usahzetéuk di dalam
laporan keuangan karena adanya perbedaan wakta getaerimaan
jasa atau pembelian atas suatu asset oleh perosaterayan
pembayaran yang dilakukan terhadap aktivitas tetseb

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) (2012), ujansaha
adalah kewajiban untuk membayar barang atau jasg yelah
diterima atau dipasok dan telah dilakukan penagiltEmgan
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menggunakan faktur atau telah disepakati oleh peknagcara
formal.

Kedua pengertian tersebut dapat disimpulkan bahtaagu
usaha adalah suatu jumlah nominal yang harus dikayskepada
pihak lain atas suatu bentuk barang atau jasa gitegma atau
dibeli dengan menggunakan dokumen berupa faktur ndemiliki

jangka waktu utang yang bervariasi.

2.11 Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pendapatan
2.11.1 Pengertian Siklus Pendapatan

Menurut Rama dan Jones (2009 : 4) siklus pendafeaenue
cycle adalah proses menyediakan barang atau jasa yrdtk
pelanggan dan menagih uangnya.

Sedangkan menurut Boynton dan Johnson (2006 :ilkdyiss
pendapatan perusahaan terdiri dari aktivitas-akBvyang berkaitan
dengan pertukaran barang dan jasa dengan peladggamenagihan
pendapatan dalam bentuk kas.

Maka dapat disimpulkan bahwa siklus pendapatan pa&an
proses atau aktivitas penyediaan barang atau jasgk pelanggan
dan menagih uangnya dalam bentuk kas. Tujuan utsikias
pendapatan adalah untuk menyediakan produk yarag tkgempat

dan waktu yang tepat dengan harga yang sesuai.

2.11.2 Proses dalam Siklus Pendapatan
Menurut Rama dan Jones (2009 : 165), siklus penaiamtari
berbagai jenis organisasi yang berbeda adalah skmameliputi
beberapa atau semua operasi berikut ini:
1. Merespon pertanyaan pelanggan
Pertanyaan pelanggan bisa ditangani oleh tenagpgberi
beberapa industri (misalnya, komputer dan peraatiak),
produk-produknya bersifar kompleks. Tenaga penjoaka
memainkan peran penting dalam membantu para pelangg
untuk memahami suatu produk perusahaan dan mepmoiuk

yang sesuai untuknya.
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Membuat perjanjian dengan pelanggan untuk menyadiak
barang dan jasa di masa yang akan datang

Contoh dari perjanjian tersebut meliputi pesandarggan untuk
produk atau jasa serta kontrak antara perusahaagade
pelanggan untuk penyerahan barang atau jasa di oegsan.
Karyawan penting di dalam fungsi ini adalah petugascatat
pesanan dan tenaga penjualan.

Menyediakan jasa atau mengirim barang ke pelanggan

Fungsi ini sangat penting dalam proses pendapbhatuk jasa,
karyawan pentingnya adalah para penyedia layanartukU
barang, petugas gudang dan pengiriman memainkam gang
aktif.

Mengakui klaim atas barang atau jasa yang disediaka

Pada kejadian ini, perusahaan mengakui klaimnyhatap
pelanggan dengan mencatat piutang dan menagihgoaian
Menerima kas

Pada suatu waktu dalam siklus pen.dapatan, kasotbpedari
pelanggan

Menyetor kas ke bank

Agen yang terlibat disini adalah kasir dan bank.

Menyusun laporan

Berbagai macam laporan mungkin dibuat untuk siklus
pendapatan. Contohnya mencakup daftar pesananar daft

pengiriman, dan daftar penerimaan kas.

2.11.3 Prosedur-Prosedur dalam Siklus Pendapatan

Menurut Romney dan Steinbart (2012 : 357), prosedau

kegiatan kerja dalam siklus pendapatan, dapatadkah sebagai
berikut:

1.

Sales order entr{Proses Penerimaan Pesanan)

Menurut Romney dan Steinbart (2012 : 358), kegiatkius
pendapatan suatu perusahaan dimulai dari ip®sesn
pesanan pelanggannya. Proses penerimaan pesarsrygael

sendiri terdiri dari tiga tahap, yaitu:
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a. Taking customers order
Data pesanan pelanggan dicatat dalsaies order Sales
order berisi sejumlah informasi mengenai nomor barang,
jumlah barang, harga, dan keterangan penjualanyain

b. Credit approval
Bagi penjualan secara kredit, batasan kredit hdrsstujui
terlebih dahulu sebelum diproses lebih lanjuBagi
pelanggan yang sudah lama, perusahaan melibatalse]
pembayaran kreditnya untuk kemudian dapat diberdan
dinaikan batasan kreditnya.

c. Checking inventory availability
Langkah ketiga adalah pengecekan ketersediaanghgeay
dipesan oleh pelanggan sehingga kemudian perusahaan
menginformasikan kepada pelanggan mengenai penkiraa
tanggal pengiriman.

. Shipping

Proses pengiriman barang ini, dibagi menjadi dimeaga yang

dijelaskan sebagai berikut:

a. Picking and packing the order
Fungsi gudang menggunakampicking ticket untuk
mengindentifikasi produk yang akan dikeluarkan dadang.
Barang yang dikeluarkan dari gudang dihitung daratdi
pada picking ticket kemudian akan diserahkan ke fungsi
pengiriman untuk dikirimkan.

b. Shipping the order
Fungsi pengiriman membandingkan jumlah fisik peesau
dengan jumlah yang ada paplaking ticketdansales order.
Fungsi ini membawa surat mugbill of lading) yang
merupakan perjanjian legal dalam memberikan tanggun
jawab terhardap barang yang dikirimkan.

. Billing

Billing custometterbagi dalam 2 (dua) tahap, yaitu :

a. Invoicing

Kegiatan ini merupakan kegiatan pemrosesan infargaasy
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dikemas kembali dan meringkas sejumlah informagi da
pengisiansales ordersampai kegiatan pengiriman, dokumen
yang digunakan adaladales invoiceyang menegaskan pada
pelanggan jumlah yang harus dibayar dan kemanaggga
harus mengirimkan pembayaran.
b. Mantain accounts recievable
Fungsi piutang ini dibagi dalam 2 (dua) tugas utama
diantaranya yaitu menggunakan informasi dalanvoice
untuk  mendebit akun pelanggan dan secara berkala
mengkredit akun ini ketika pembayaran diterima.
* Open invoice method
Pelanggan biasanya membayar sejumlah uang menurut
masing- masingnvoice Biasanya 2 (dua) rangkap invoice
yang akan dikirimkan ke pelanggan dimana 1 (satu)
rangkap akan dikembalikan jika melakukan pembayaran
Copyini disebutremittance advice.
» Balance forward method
Pelanggan biasanya membayar menurut jumlah yang ada
pada laporan bulanan, dibandingkan menunxoice
satuan. Laporan bulanan mendaftar semua transaksi
termasuk penjualan dan pembayaran yang ada selama
bulan terakhir serta menginformasikan pada pejang
jumlah saldo piutang terakhir.
4. Cash Collectior(Proses Penerimaan Kas)
Kegiatan setelah proses penagihan adalah prosesrmpaan kas.
Kegiatan ini merupakan aktivitas siklus pendapatarakhir.
Kegiatan yang berkaitan dengan proses ini dapatladikan
sebagai berikut: fungsi kasir akan melaporkan peraan kas,
menanganiremittance pelanggan dan menyetorkan uang yang

diterimanya ke bank.



22

2.11.4 Dokumen-Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Akuntasi
Penjualan
Dokumen-dokumen yang biasa digunakan dalam sistem

penjualan kredit, retur barang, piutang, dan pemeain kas menurut

Mulyadi (2010 : 214) adalah :

1. Surat Order Pengiriman
Dokumen ini merupakan lembar pertama surat ordegigenan
yang memberikan otorisasi kepada fungsi pengirinuawtuk
mengirimkan jenis barang dengan jumlah dan spesifikeperti
yang tertera di atas dokumen tersebut.

2. Tembusan KreditGredit Copy
Dokumen ini digunakan untuk memperoleh status kredi
pelanggan dan untuk mendapatkan otorisasi penjkadatit dari
fungsi kredit

3. Surat Pengakuai\¢knowledgement Copy
Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penjualan kepagaganggan
untuk memberitahu bahwa ordernya telah diterima dalam
proses pengiriman.

4. Surat Muat Bill of Lading
Tembusan surat muat ini merupakan dokumen yangndign
sebagai bukti penyerahan barang dari perusahaarad&ep
perusahaan angkutan umum.

5. Slip PembungkusRacking Slip
Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang kuntu
memudahkan fungsi penerimaan di perusahaan pelardgam
mengidentifikasi barang-barang yang diterimanya.

6. Tembusan Gudan§\arehouse Copy
Merupakan tembusan surat order pengiriman yangimikke
fungsi gudang untuk menyiapkan jenis barang derjgarah
seperti yang tercantum di dalamnya, agar menyenahigaang
tersebut ke fungsi pengiriman, dan untuk mencaasary yang
dijual dalam kartu gudang.

7. Arsip Pengendalian Pengirima®dles Order Follow-up Copy
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8.

Merupakan tembusan surat order pengiriman yangsigkan

oleh fungsi penjualan menurut tanggal pengirimanngya
dijanjikan.

Arsip Index SilangCross-index File Copy

Merupakan tembusan surat order pengiriman yangsigkan

secara alfabetik menurut nama pelanggan untuk mainkad

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari pelanggan mansgatus

pemesanannya.

Faktur Penjualanqustomer’s Copigs

Dokumen ini merupakan lembar pertama yang dikirileho

fungsi penagihan kepada pelanggan.

10. Tembusan Piutan@Account Receivable Copy)

Dokumen ini merupakan tembusan faktur penjualangyan
dikirimkan oleh fungsi penagihan ke fungsi akuntasebagai

dasar untuk mencatat piutang dalam kartu piutang.

11. Tembusan Jurnal Penjualé®ales Journal Copy)

Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirim olehggi
penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar mertcatsaksi

penjualan dalam jurnal penjualan.

12. Tembusan AnalisiAnalysis Copy)

Dokumen ini merupakan tembusan yang dikirim olehggi
penagihan ke fungsi akuntansi sebagai dasar untrgiitung
harga pokok penjualan yang dicatat dalam kartu epéaan,
untuk analisis penjualan, dan untuk perhitunganikopenjualan

yang menjadi haknya.

13. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan

Dokumen pendukung yang digunakan untuk menghitatgl t
harga pokok produk yang dijual selama periode aasit

tertentu.

14.Bukti Memorial

Dokumen sumber untuk dasar pencatatan ke dalaral jummum.

15. Credit Memo

Dokumen yang memungkinkan pengurangan kredit pgkmg

akibat dari adanya retur penjualan.
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16.Laporan Penerimaan Barang
Dokumen pendukung yang melampiri memo kredit.
17.Bukti Kas Masuk
Dokumen ini digunakan sebagai dasar pencatatarutzernya
piutang dari transaksi pelunasan piutang oleh debit
18. Faktur Penjualan Tunai.
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai inf®inyang
diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi pkanjganai.
19. Pita Register KasJash Register Tape
Dokumen ini merupakan bukti penerimaan kas yangldgckan
oleh fungsi kas dan merupakan dokumen pendukungurfak
penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal penjualan
20.Bukti Setor Bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai buktiye¢oran kas
ke bank.
21.Rekap Harga Pokok Penjualan
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi unturimgkas

harga pokok produk yang dijual selama satu periode.

2.12 Analisis Pemberian Kredit kepadaCustomer
Calon debitur harus memenuhi beberapa syarat seperig

dikemukakan oleh Munawir (2007 : 235), sehingga atlamemperkecil

tingkat resiko dalam pemberian kredit, yaitu :

1. Character
Keterangan mengenai sifat pribaistomerwatak, dan kejujuran dalam
memenuhi kewajiban finansialnya. Adapun keterangmandidapatkan
dari beberapa petunjuk seperti mengenal secara gelbadicustomer
kumpulan keterangan dari aktivitas perbankan, damdapat dari
berbagai pihak seperti rekan-rekan, karyawan, dangan mengenai
reputasi, kebiasaan, dan pergaulan sosialnya.

2. Capacity
Hal ini menyangkut kemampuamstomersebagai pemimpin perusahaan
beserta karyawannya, baik kemampuan dalam manajemampun

keahlian dalam bidang usahanya. Kapasiastomerdapat dilihat dari
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angka hasil produksi, angka penjualan atau pembgberhitungan laba
rugi, dan laporan finansial lainnya.

3. Capital
Hal ini menunjukkan pada posisi finansial perusahsecara menyeluruh
yang ditunjukkan dalam laporan keuangan dan ras@ngial lainnya.
Dalam melakukan penilaian ini, perlu diperhatikaasio likuiditas,
solvabilitas, dan rentabilitas dari calomstomer

4. Collateral
Collateral merupakan jaminan. Hal ini menunjukkan besarnyavak
yang akan dijadikan sebagai jaminan atas kredit ydiberikan kepada
customer Oleh karena itu, diperlukan Kketelitian dalam reeni
kemampuan jaminan untuk dijadikan uang dalam wakdng relatif
singkat serta pengikatan barang yang menjadi keqg@mt jaminan.

5. Conditions
Hal ini mengacu pada kondisi ekonomi secara umum kikendisi pada
sektor usaha dari segistomeryang dapat mempengaruhi perkembangan

usahanya serta kemampuarstometuntuk membayar utangnya.

2.13 Sistem Informasi Akuntansi Siklus Pengeluaran
2.13.1 Pengertian Siklus Pengeluaran
Siklus pengeluaran merupakan salah satu siklus gantng di
dalam perusahaan karena perannya dalam penyedsangbdan
jasa yang dibutuhkan oleh perusahaan. Seperti yhkatakan
Romney dan Steinbart (2012 : 398), siklus pengatuamdalah
seperangkat aktivitas bisnis yang berulang danaspgemrosesan
data terkait yang berhubungan dengan pembelianpdarbayaran
untuk barang dan jasa).
Terdapat tiga aktivitas bisnis utama dakxpenditure cycte
1. Memesan barang, peralatan, dan jasa
Aktivitas pertama dalam siklus pengeluaran adalamesan
persediaan atau perlengkapan. Keputusan penting gaout
dalam langkah ini adalah mengidentifikasi apa, kapdan
berapa banyak yang dibeli, dan dari pemasok maaa dikeli.
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Dokumen yang dibuat dalam proses pemesanan badatagha
pesanan pembeliaapyrchase order

2. Menerima dan menyimpan barang, peralatan, dan jasa
Aktivitas kedua dalam siklus pengeluaran adalaheperaan
dan penyimpanan barang yang dipesan. Bagian peaeatim
bertanggung jawab untuk mengecek dan menerimadiridari
para pemasok. Dokumen yang dibuat dalam prosesipean
barang adalah laporan penerimaan barang adalatratapo
penerimaanréceiving report

3. Membayar untuk barang, peralatan, dan jasa
Aktivitas ketiga dalam siklus pengeluaran adalamyetujui
faktur penjualan dari vendor untuk pembayaran. &agitang
usaha menyetujui faktur penjualan untuk dibayar #asir

bertanggung jawab untuk melakukan pembayaran.

2.13.2Proses dalam Siklus Pengeluaran
Menurut Rama dan Jones (2009 : 58) siklus perolesialus

pengeluaran setiap jenis perusahaan hampir samab@aanya

meliputi beberapa atau seluruh kegiatan berikut ini

1. Menghubungi pemasok
Sebelum melakukan pembelian, sebuah perusahaant dapa
menghubungi beberapa pemasok untuk memperoleh pemaah
tentang produk dan jasa yang tersedia, demikiaa pgegngan
penetapan harganya.

2. Memproses permintaan
Dokumen permintaan barang atau jasa pertama-tasmapkian
oleh karyawan dan disetujui olesupervisor Permintaan ini
kemudian digunakan oleh departemen pembelian unerkesan
barang.

3. Membuat kesepakatan dengan pemasok untuk membainga
atau jasa di masa depan.
Kesepakatan dengan pemasok meliputi pesanan-pesanan
pembelian (pesanan yang sebenarnya dikirim ke peEdhasn

kontrak dengan pemasok.



4. Menerima barang atau jasa dari pemasok
Perusahaan harus memastikan bahwa barang yangmditer
adalah sesuai dengan barang dipesan dan berada katalisi
yang baik. Pada perusahaan-perusahaan besar, aerdaj
penerimaan yang terpisah yang akan bertanggundojaaim
menerima barang. Departemen penerimaan barang akan
menerima barang dan menyampaikan ke departemennpaam
barang.

5. Mengakui klaim atas barang dan jasa dari pemasok
Setelah barang-barang diterima, pemasok akan nranfgktur.
Jika tagihan tersebut akurat, departmen utang akeancatat
faktur tersebut.

6. Memilih faktur yang akan dibayar
Banyak perusahaan memilih faktur-faktur yang akdaydhr
berdasarkan jadwal dan seringkali secara mingguan.

7. Menulis cek
Setelah memilihifaktur yang akan dibayar, lalu dilakukan

penulisan, penandatangan, dan pengiriman cek keyesasok

2.13.3Prosedur — Prosedur Terkait Siklus Pengeluaran
Menurut Mulyadi (2010 : 301-302), prosedur yang rhentuk
sistem akuntansi pembelian adalah:

1. Prosedur permintaan pembelian.

Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan pemaimt
pembelian dalam formulir surat permintaan pembekapada
fungsi pembelian.

2. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemiléraagok.
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkanrasu
permintaan penawaran harga kepada para pemasok untu
memperoleh informasi mengenai harga barang danadgarb
syarat pembelian yang lain, untuk memungkinakn [leam
pemasok yang akan ditunjuk sebagai pemasok barang y
diperlukan oleh perusahaan.

a. Sistem akuntansi pembelian dengan pengadaan lajngsun
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b. Sistem akuntansi pembelian dengan penunjukan laggsu

c. Sistem akuntansi pembelian dengan lelang.

Prosedur order pembelian.

Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirim suoatler
pembelian kepada pemasok yang dipilih dan membektn
kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaaisa{nya
fungsi penerimaan, fungsi yang meminta barang,upgncatat
utang) mengenai order pembelian yang sudah dilkelnaoleh
perusahaan.

Prosedur permintaan barang.

Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pi&sean
mengenai jenis, kuantitas, dan mutu barang yaregimia dari
pemasok, dan kemudian membuat laporan penerimaa@amdba
untuk menyatakan penerimaan barang dari pemasseoigtr
Prosedur pencatatan utang.

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dakm
dokumen yang berhubungan dengan pembelian (suddr or
pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktupdeasok)
dan menyelenggarakan pencatatan utang atau mepigarsi
dokumen sumber catatan utang.

Prosedur distribusi pembelian.

Dalam prosedur ini meliputi rekening yang didelatidransaksi

pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan reues.

2.13.4Dokumen-Dokumen yang Digunakan dpalam Sistem Akuntasi

Pembelian

Menurut Mulyadi (2010 : 303-308), dokumen yang digkan

dalam sistem akuntansi pembelian adalah:

1.

Surat permintaan pembelian.

Dokumen ini merupakan forumulir yang diisi oleh gshgudang
atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi bediamn
melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlah, rdatu
seperti yang tersebut dalam surat tersebut.

Surat permintaan penawaran harga.



Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran héag
barang yang pengedarannya tidak bersifat berulafigtdejadi,
yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.
. Surat order pembelian.

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepadegok
yang telah dipilih. Dokumen ini terdiri dari berlzagembusan
dengan fungsi sebagai berikut:

a.Surat order pembelian.

b. Tembusan pengakuan oleh pemasok.

c.Tembusan bagi unit peminta barang.

d. Arsip tanggal penerimaan.

e.Arsip pemasok.

f. Tembusan fungsi penerimaan.

g. Tembusan fungsi akuntansi.
. Laporan penerimaan barang.

Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk nmgukkan
bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memgenis,
spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti yang téwa dalam
surat order pembelian.
. Surat perubahan order pembelian.
Kadangkala diperluakan perubahan terhadap isi sarder

pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan.

. Bukti kas keluar.

Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dgsncatatan
transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi agab
perintah pengeluaran kas untuk pembayaran utangdkep
pemasok dan vyang sekaligus berfungsi sebagai surat
pemberitahuan kepada kreditur mengenai maksud perda

(berfungsi sebagaemittance advice
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2.14 Pengendalian Internal
2.14.1 Pengertian Pengendalian Internal

Menurut Rama dan Jones (2009 : 132), pengendaiiannal
adalah suatu proses yang dipengaruhi oleh entgperts dewan
direksi, manajemen dan personel lainnya, yang daag untuk
memberikan kepastian yang beralasan terkait denmarcapaian
sasaran seperti: efektivitas dan efisiensi opekasindalan pelaporan
keuangan, dan ketaatan terhadap hukum dan pergtamgroerlaku.

Menurut Weygandt, Kimmel, dan Kieso (2011 : 300),
pengendalian internal terdiri dari semua metodekater dan
pengukuran yang diadopsi dalam sebuah organisask unenjaga
aset-asetnya, meningkatkan keandalan dalam pemtaskiuntansi,
meningkatkan efisiensi operasi, dan memastikan babwganisasi
mematuhi hukum dan peraturan yang ada.

Sedangkan menurut Romney dan Steinbert (2012 :, 204)
pengendalian internal adalah proses yang dilaksemakeh dewan
direksi, manajemen, dan mereka yang di bawah anghanntuk
memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan pengendshng
ingin dicapai, antara lain:

1. Melindungi aset, termasuk mencegah atau mendetsksiara
tepat waktu, akuisisi tidak sah, penggunaan, atapodisi aset
bahan perusahaan.

2. Memelihara catatan secara rinci untuk secara akdaat adil
mencerminkan aset perusahaan.

3. Menyediakan informasi yang akurat dan dapat didaaal

4. Memberikan jaminan yang wajar bahwa pelaporan kgamyang
disusun sesuai dengan GAAP atau IFRS.

5. Mempromosikan dan meningkatkan efisiensi operakiona
termasuk membuat penerimaan perusahaan yakin dgelparan
yang dibuat sesuai dengan manajemen dan kewendirgksi.

6. Mendorong kepatuhan terhadap kebijakan manajeriahgy
ditentukan.

7. Mematuhi hukum dan peraturan.
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2.14.2Komponen Pengendalian Internal
Rama dan Jones (2008 : 134), dalam laporan COSO
mengidentifikasi lima komponen pengendalian interngang
berpengaruh terhadap kemampuan organisasi dalawapegrsasaran
pengendalian internal.
1. Lingkungan pengendalian

Mengacu pada faktor-faktor umum yang menetapkamt sif

organisasi dan mempengaruhi kesadaran karyawarmmgadap

pengendalian. Faktor-faktor ini meliputi integritasilai-nilai
etika, serta filosofi dan gaya operasi manajemega Jneliputi
cara manajemen memberikan liputan wewenang dangtagg
jawab, mengatur dan mengembangkan karyawannyaa sert
perhatian dan arahan yang diberikan oleh dewaRkslire

2. Penentuan risiko
Merupakan identifikasi dan analisis risiko yang ggenggu
pencapaian sasaran pengendalian internal.

3. Aktivitas pengendalian

Merupakan kebijakan dan prosedur yang dikembanghkiah

organisasi untuk mencapai risiko. Aktivitas pengeiach meliputi

hal-hal berikut:

a. Penelaahan kinerja, merupakan aktivitas-aktivitaangy
mencakup analisis kinerja, misalnya, melalui pedozgan
hasil aktual dengan anggaran, proyeksi standar, dia
periode lalu.

b. Pemisahan tugas mencakup pembebanan tanggung jawab
untuk otorisasi transaksi, pelaksanaan transalemcaiatan
transaksi, dan pemeliharaan aset kepada karyawag ya
berbeda-beda.

c. Pengendalian aplikasi diterapkan pada masing-maglikgasi
sistem informasi akuntansi.

d. Pengendalian umum adalah pengendalian yang berkaita

dengan banyak aplikasi.
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4. Informasi dan komunikasi.
Sistem informasi perusahaan merupakan kumpulaneguos
(otomasi dan manual) damcord yang dibuat untuk memulai,
mencatat, memproses, dan melaporkan kejadian paolsesp
entitas. Komunikasi meliputi penyediaan pemahamamganai
peran dan tanggung jawab individu.

5. Pengawasan.
Manajemen harus mengawasi pengendalian internaukunt
memastikan  bahwa  pengendalian  organisasi  berfungsi
sebagaimana dimaksudkan.

2.14.3 Prinsip Aktivitas Pengendalian Internal
Menurut Weygandt, Kimmel, Kieso (2011 : 300-307)hatas
pengendalian adalah tulang punggung dari upayasgeaan untuk
mengatasi risiko yang dihadapi, seperti penipuarktivhas
pengendalian khusus yang digunakan oleh setiapspleaian akan
berbeda-beda, tergantung pada penilaian manajeeneadap risiko
yang dihadapi. Enam prinsip kegiatan pengendaldalah sebagai
berikut:
1. Establishing of responsibility
Yang penting dari pengendalian internal adalahluntemberikan
tanggung jawab kepada karyawan yang spesifik. Pelagjan
yang paling efektif bila hanya satu orang yangdregjung jawab
atas tugas yang diberikan. Menetapkan tanggungbjaseaing
membutuhkan pembatasan akses hanya untuk persang vy
berwenang, dan kemudian mengidentifikasi persanel i
2. Segregation of duties
Pemisahan tugas sangat diperlukan dalam sistemepéaligan
internal. Terdapat dua aplikasi umum dari pringip i
a. Individu yang berbeda harus bertanggung jawab untuk
aktivitas yang terkait.
b. Tanggung jawab pencatatan untuk aset harus termlaah

penyimpanan fisik aset tersebut.



3. Documentation procedures

Mendokumentasikan merupakan bukti bahwa transaksr d

peristiwva telah terjadi. Perusahaan harus menetapkasedur

untuk dokumen. Pertama, bila memungkinkan, perwsalharus
menggunakan dokumen yang diberi nomor urut, danuaem
dokumen harus dicatat. Kedua, sistem pengendaliarush
meminta karyawan memberikan semua dokumen sumbek un
dicatat dalam akuntansi oleh bagian akuntansi.

4. Physical controls

Penggunaan pengendalian fisik sangat penting. Rdatian fisik

berhubungan dengan pengamanan aset dan meninglektlieasi

dan keandalan catatan akuntansi.
5. Independent internal verification

Kebanyakan sistem pengendalian internal menentukaifikasi

internal independen. Prinsip ini melibatkan tinjaudata yang

disusun oleh karyawan. Untuk mendapatkan manfadsimal
dari verifikasi internal independen:

a. Perusahaan harus memverifikasi catatan secaradjeatau
tiba-tiba.

b. Seorang karyawan yang tidak berhubungan dengammlers
yang bertanggung jawab untuk informasi, harus menbu
verifikasi.

c. Perbedaan dan pengecualian harus dilaporkan keating
manajemen yang dapat mengambil tindakan perbaikag y
tepat.

6. Human resource controls

Kegiatan pengendalian sumber daya manusia adalbhgae

berikut:

a. Menjamin perlindungan terhadap karyawan yang mengega
kas atau uang tunai.

b. Memutar tugas karyawan dan meminta karyawan untuk
mengambil liburan.

c. Melakukan pemeriksaan keseluruhan latar belakangken.
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2.15 Pajak Pertambahan Nilai
2.15.1 Pengertian Pajak Pertambahan Nilai

Dalam Undang-undang Nomor 42 Tahun 2009 yang tatdap

pada buku karangan Mardiasmo (2010 : 273), “Pajakambahan
Nilai (PPN) merupakan pajak tidak langsung yangedgkan atas

konsumsi dalam negeri.”

Selain itu, menurut Undang-undang Nomor 42 Tahu@920

yang juga terdapat dalam buku milik Mardiasmo (2012¥4-278),

terdapat beberapa hal yang berkaitan dengan peajsknpbahan nilai,

yaitu:

1.

Pajak masukan adalah Pajak Pertambahan Nilai y&rayssnya
sudah dibayar oleh Pengusaha Kena Pajak (PKP) &eren
perolehan Barang Kena Pajak (BKP) dan atau Jasa Rajak
(JKP) dan atau pemanfaatan BKP tidak berwujud taar
Daerah Pabean dan atau pemanfaatan JKP dari luanaliba
Pabean dan atau impor BKP.

Pajak keluaran adalah Pajak Pertambahan Nilaiaeguyang
wajib dipungut oleh PKP yang melakukan penyerah&ir,B
penyerahan JKP, atau ekspor BKP.

Masa pajak adalah jangka waktu yang lamanya samgade
satu bulan tekwim atau jangka waktu lain yang dpkén
dengan Keputusan Menteri Keuangan paling lama liglan
takwim.

Ekspor adalah setiap kegiatan mengeluarkan barangialam
Daerah Pabean ke luar Daerah Pabean.

Barang Kena Pajak (BKP) adalah barang berwujud yang
menurut sifat atau hukumnya dapat berupa barargelsd atau
barang tidak bergerak, dan barang tidak berwujudigya
dikenakan pajak berdasarkan Undang-undang PPN.
Pengusaha adalah orang pribadi atau badan yanp #atziatan
usaha atau pekerjaannya menghasilkan barang, meoigim
barang, mengekspor barang, melakukan usaha pegiagan

memanfaatkan barang tidak berwujud dari luar Da&albean,



melakukan usaha jasa, atau memanfaatkan jasaudamherah

Pabean.

2.15.2 Dasar Hukum Pajak Pertambahan Nilai

Dalam buku Perpajakan yang ditulis oleh Mardias010:
274), disebutkan mengenai undang-undang yang henkdiengan
Pajak Pertambahan Nilai sebagai berikut:

Undang-undang yang mengatur pengenaan Pajak Patiamb
Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang MewriPn(BM)
adalah Undang-undang Nomor 8 tahun 1983 tentangkPaj
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Panjatds Barang
Mewah yang telah diubah terakhir dengan Undang-umpdéomor
42 Tahun 2009. Undang-undang ini disebut UndangwgdPajak
Pertambahan Nilai 1984.

2.15.3 Tarif Pajak Pertambahan Nilai
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No##or

Tahun 2009 Tentang Perubahan Ketiga atas Undangrgnd
Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1983 Tentang Pajak
Pertambahan Nilai Barang dan Jasa dan Pajak Panjatds Barang
Mewah:
Pasal 7
1. Tarif Pajak Pertambahan Nilai adalah 10%.
2. Tarif Pajak Pertambahan Nilai sebesar 0% diterapkast

a. Ekspor Barang Kena Pajak Berwujud; 27

b. Ekspor Barang Kena Pajak Tidak Berwujud;

c. Ekspor Jasa Kena Pajak.
3. Tarif pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (1)tddipbah

menjadi paling rendah 5% dan paling tinggi 15% ypegubahan

tarifnya diatur dengan Peraturan Pemerintah.
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2.16 System Analysisand Design
2.16.1 Pengertian Analisis Sistem

Menurut Satzinger et al. (2010 : 4) analisis sistetalah suatu
proses untuk memahami dan mengerti sistem inforsesra rinci
untuk merekomendasikan sistem informasi bagaimelaajsitnya.

Menurut Romney dan Steinbart (2006 : 792) anaksstem
adalah sebuah pendekatan yang teliti dan sistematigik
pengambilan keputusan, merupakan definisi darrredté yang ada
dan analisis yang mendalam mengenai alternatif yamgas sebagai
sebuah dasar memilih alternatif yang terbaik.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa amals@stem
adalah sebuah proses untuk memahami dan mengste@msi
informasi yang mendukung dalam pengambilan kepuotusatuk
merekomendasikan sistem baru yang selanjutnya la&guna bagi

perancang sistem.

2.16.2 Pengertian Perancangan Sistem

Menurut Satzinger et al. (2005 : 4) perancangaemisdalah
proses menentukan secara rinci bagaimana komparapdoaen
dari sistem informasi harus diimplementasikan setiaik.

Menurut Romney dan Steinbart (2006 : 792) perarenang
sistem adalah proses menyiapkan spesifikasi segaca untuk
pengembangan sistem informasi yang baru.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa peaagen
sistem adalah suatu proses penyiapan secara rartiadap
komponen-komponen sistem informasi untuk pengendrasgtem

informasi yang baru.

2.17 Metodologi Pengembangan Sistem
Metodologi pengembangan sistem adalah sebuah amtyang harus
diikuti dalam menyelesaikan setiap aktivitas yadg dalam pengembangan

sistem. Di dalam sebuah metodologi terkandung moatak dan teknik.



2.17.1 Model
Model adalah representasi dari sebuah aspek peniing

dunia nyata. Model bisa berupa grafik atau benangyhampir sama
dengan aslinya. Model yang digunakan dalam pengegapasistem
kebanyakan berupa model grafik yang disebut denlgggram dan
chart Unified Modeling LanguagéJML) adalah seperangkat model
dan notasi standar yang dikembangkan khusus umnggmbangan
berbasis objek.

Ada 6 model dari komponen sistem yang menggunakah: U

Use Case Diagram

Class Diagram

Activity Diagram

Sequence Diagram

Communication diagram

o a0k 0w N PF

Package Diagram

2.17.2 Tools

Tools adalah software pendukung yang membantu dalam
mebuat model atau komponen lainnya yang dibutuhéalam
proyek.

Toolsyang tersedia dalam pengembangan sistem a@#ASE
(Computer-Aided System Engineering) toolSASE tools ini
membantu  seorang analis sistem  menyelesaikan tugas
pengembangan.

2.17.3 Teknik

Teknik adalah sekumpulan pedoman yang membantarsgor
analis dalam menyelesaikan sebuah tugas atau taktivi
pengembangan sistem.

Best practiceadalah pendekatan yang diterima secara umum
untuk menyelesaikan sebuah tugas pengembangam giateg telah
terbukti efektif.
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2.17.4 Unified Process

Menurut Satzinger (2005 : 50Ynified ProcesgUP) adalah

suatu metodologi pengembangan sistem berorientajgk oyang

secara orisinil dikembangkan oleh Grady Booch, 3aRwembaugh,

dan Ivar Jacobson. UP memberikan fitur-fitur unkenggunakan

UML untuk model sistem, dan Usystem development life cycléP

saat ini merupakan metodologi pengembangan sistmy paling

berpengaruh untuk pengembangan berorientasi obgk,memiliki

berbagai variasi dalam penggunaan. UP mendefimsigmpat

tahapariife cycle yaitu:

1.

Inception

Mengembangkan perkiraan visi dari suatu sistem, boatkasus
bisnis, menentukan ruang lingkup dan menghasilkstimasi
kasar untuk biaya dan jadwal

Elaboration

Menentukan visi, mengidentifikasi serta menjelasksasmua
requirement menyelesaikan ruang lingkup, merancang dan
implementasi arsitektur inti dan fungsi-fungsinyagmecahkan
risiko, dan menghasilkan estimasi realistis untukyd dan
jadwal.

Construction

Secara berkala mengimplementasi risiko-risiko detiea, yang
dapat diprediksi dan yang lebih mudah serta mekgiap
deployment

Transition

Melengkapi tes uji coba daneploymentsupaya pengguna
memiliki sistem kerja dan siap untuk menghasilkenefitsesuai

dengan ekspektasi.
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UNIFIED PROCESS LIFE CYCLE MODEL
UP PHASES

UP DISCIPLINES

Inception Elaboration Construction Transition

Business Modeling | ___—+ - __._

Requirements

Design = : =

Implementation
Testing

Deployment

Configuration & Change
Management

Project Management

Environment | e e

7 Iteration Project—each iteration is a mini-project including work in
most disciplines and ending with a stable executable

Gambar 2.1JP disciplines used in varying amounts in eachsitien
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 53)

2.18 Metode Analisis

Menurut Satzinger et al. (2005 : 60) analisis beraasi objek dbject-
oriented analysisadalah semua jenis objek yang melakukan pekedakm
sistem dan menunjukan interaksi pengguna apa yamgtutikan untuk
menyelesaikan tugas tersebut.

Perancangan berorientasi objebject-oriented designadalah semua
jenis objek yang diperlukan untuk berkomunikasi géen orang dan
perangkat dalam sistem, menunjukan bagaimana digekteraksi untuk
menyelesaikan tugas, dan menyempurnakan definmism@desing-masing jenis
objek sehingga dapat diimplementasikan dengan bahedgentu atau
lingkungan.

Pemrograman berorientasi objekobject-oriented programming
adalah menuliskan laporan dalam bahasa pemrograntak mendefinisikan
apa yang setiap jenis objek ini termasuk pesan agbengirim satu sama

lain.

2.18.1 Business Modedling
Menurut Satzinger et ak2005 : 86-94), tujuan utama dari
disiplin ilmu permodelan bisnis adalah untuk merkast bahwa

pengembang sistem benar-benar memahami kebutulsars ldan
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akan memberikan sebuah solusi, pada kenyataanyabamas isu-

isu yang sesuai dengan proses bisnis. Didalasinbss modeling

terdapat tiga aktivitas yang digunakan yaitu:

1. Understanding The Business Environment
Tujuan dari aktivitas pertama ini adalah untuk mieamai
konteks proyek yang harus di operasikan. Satu di@kumen
pertama adalah sebuah tim menghasilkan sebuahgtaamydari
permasalahan bisnis yang harus diselesaikan. Bagialua dari
memahami lingkungan bisnis adalah mempertimbangkan
kebutuhaninterface dari sistem yang lainnya dan mengevaluasi
arsitektur yang ada.

2. Creating The System Vision
Tujuan pembangunan visi dari sistem adalah untuknasékan
apakah pemahaman yang jelas tentang bagaimananpleaiggan
dari sebuah proyek dan sistem yang baru telah betkasi pada
arah strategis organisasi.

3. Creating Business Models
Banyak area yang berbeda dari sebuah bisnis yamgs ha
dipahami dan diperagakan untuk mengembangkan sedistaeim
solusi yangcomprehensiveArea pertama menjelaskan apa yang
dibutuhkan didalam tujuan sebuah bisnis, area kedua
menjelaskan secara detail yang dilakukan oleh paigaiv

perusahaan.

2.18.2 Requirement Discipline

Menurut Satzinger et al(2005 : 126-127), di dalam
pembahasan ini, berfokus kepadeternal detailsdari sebuah sistem
dari apa itu tujuan dari sebuah bisnis dan bagantamna mencapai
tujuan tersebut. Terdapat aktivitas dalaeguirements discipline
yaitu:
1. Mengumpulkan informasi secara rinci.
2. Mendefinisikan persyaratan fungsional.
3. Mendefinisikan persyaratan nonfungsional.
4

. Memprioritaskan kepada kebutuhan atau persyaratan.
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5. Mengembangkanser interface dialogs.

6. Mengevaluasi kebutuhan

2.18.3 Design Discipline Activites
Menurut Satzinger et al(2005 : 263-264), pengembangan

sistem adalah disiplin ilmu yang menggambarkan rosgai, dan
struktur dari komponen sistem yang keduanya paga bsitektur,
dan level detail, dengan tujuan untuk merancang dan
mengembangkan tujuan dari sisteAwrchitectural designadalah
desain keseluruhan dari struktur sistem. Ada enahapt dalam
desain yaitu:
1. Design support service architecture and deployment

environment.

Design the software architecture.

Design use case realization.

Design the database.

Design the system and user interface.

o g bk W

Design the system security and control.

2.18.4 Implementation

Menurut Satzinger et a{2005 : 532), aktivitas yang terkait
dengan komponensoftware yang dibangun atau diperoleh,
tergantung pada proyek terten@€@omponentadalah modusoftware
yang dirakit, siap digunakan, dan dengaterfaceyang baik untuk
menyambung kepada client atau bagian lain didalasters.
Terdapat 3 langkah dalam implementasi yaitu:
1. Build software components
2. Acquire software component

3. Intergrate software components

2.18.5 Document Flowchart
Analisa yang digunakan untuk menganalisa kegiatases
bisnis perusahaan salah satunya adalah menggurfeachart
Menurut Mulyadi (2010: 60-63), sistem akuntansi atagijelaskan



42

dengan menggunakan bagan alir dokumen. Berikumieiupakan
simbol-simbol standar yang digunakan oleh analgesi untuk

membuat bagan alir dokumen yang menggambarkamsistéentu.

Dokumen C
Dokumen dan Faktu
tembusannya

Catatan

Penghubung pada
halaman yang sama

Penghubung pada
halaman yang
berbeda

Kegiatan Manual w

Keterangan,
komentar

Arsip sementara

A = Menurut abjad
N = Menurut nomor urut
T = Menurut tanggal

Arsip permanen

N
AN

O
N
<>

Keputusan

Mulai/berahir C)

Gambar 2.2 Simbol daladocument flowchart

2.19 Metode Perancangan
2.19.1 Activity Diagram
Menurut Satzinger et al. (2005 : 144jtivity diagramadalah
sebuah diagram alur kerja yang menggambarkan ikgaktivitas
pengguna dan aliran sekuensialnya.
Terdapat beberapa simbol dalam menggambar&etivity
diagram yaitu :
a. Synchronization bar
Merupakan notasi yang digunakan untuk mengontroligehan
atau penyatuan dari jalur yang berurutan.
b. Swimlane
Merupakan suatu daerah persegi dakactivity diagramyang
mewakili aktivitas-aktivitas yang diselesaikan agemggal.

c. Starting avtivity
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Merupakan notasi yang menandakan dimulainya sedkiahtas.
d. Transition arrow
Merupakan garis penunjuk panah yang menggambarkasigi
dari suatu aktivitas dan arah dari suatu aktivitas.
e. Activity
Merupakan notasi yang menggambarkan suatu aktivitas
f. Ending avtivity
Merupakan notasi yang menandakan berakhirnya sebuah

aktivitas.

Swimlane

Synchronization bar (Split)

Starting activity (Pseudo) ( II ) ( Il )
Synchronization bar (Join)
Heview
Transition arrow financials

Another way
to show decision

Manager

Y
Activity Frepare Decision activity
report
A
Ending activity (Pseudo) @

[ne] [yes]

Gambar 2.3Activity diagram symbols
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 145)

2.19.2 Event Table
Menurut Satzinger et al. (2005 : 174yent tableadalah
sebuah pedomamse casalaftar peristiwva dalam baris dan potongan

kunci informasi setiap peristiwa dalam kolom.



Event

Customer
wants to check
item
availability

Gambar

44

Source: For an external Response: What output
The event that causes the event, the external agent (if any) is produced by
system to do something. is the,source of the data the system?

entering the system.

Trigger Source Use Case Response Destination
Item inquiry Customer Look up item Item Customer
availability availability
details
Trigger: How does the Use Case: What does the system Destination: What external
system know the event do when the event occurs? The agent gets the output

?
gsg#gefh'eﬁ?i;g?reirsnglata use case is what is important to produced?

entering the system. define for functional requirements.

For temporal events, it

is a definition of the
point in time that triggers
the system processing.

2.4nformation about each event and the resultingags® in an event
table
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 175)

Penjelasan bagian davent tableadalah sebagai berikut :

a. Event
Merupakan kejadian pada waktu dan tempat terteckapat
digambarkan, dan harus diingat oleh sistem.

b. Trigger
Merupakan tanda yang memberitahukan sistem bahafa terjadi
peristiwa. Untuk peristiwa eksterndtjgger merupakan datangnya
data yang harus diproses oleh sistem.

c. Source
Agen eksternal yang memberikan data ke sistem.

d. Response
Output dari sistem. Ketika sistem menghasilkan laporaigkasan
transaksi, laporan tersebut merupakatputs Satuuse caselapat
menghasilkan beberapasponses

e. Destination
Tempat di mana beberapasponsetelah dikirim. Terkadangise
case tidak menghasilkarresponse Contoh, jika pelanggan ingin

melakukan update informasi akun, informasi tersebut tersimpan



dalam database tapi tidak dibutuhkanoutput untuk dihasilkan.

Mencatat informasi dalamatabasemerupakan bagian darse case

2.19.3Use Case Diagram

Menurut Satzinger et al. (2005 : 218%e case diagraradalah
sebuah diagram yang menunjukkan berbagai perangpeagdan
bagaimana peran mereka menggunakan sistem. Kasggyraan
sendiri dilambangkan oleh oval dengan nama casealidalamnya.
Garis yang menghubungkan aktor deng&se casemenunjukan
bahwa aktor memanfaatkan penggunaan sistemnyakuP@lga
dapat menggunakan sistem lain yang langsung mekamjantar
muka dengan sistem yang sedang dikembangkan.

Connecting line to

show which actors
Stick figure called participate in which
an actor and use cases
representing a role
(for now, think
“has hands” to
remember the
direct contact with
the automated
system)

Create new
order

Order clerk

Gambar 2.9A simple use case with an actor.
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 215)

Otomatisasi batasan dan organisasi yang ditunjakaalam

use casediagram memperluas penggunaan diagram sama halnya

dengan aktor-aktor lain dan menggunakan kasus.
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Automation
boundary

wactors

Inventory sysiem [ —————— Look upitem

a availability

N

— Create new — |

order

| Order clerk

\ Update order

Gambar 2.6A simple use case diagram of the Order-entry sebnsyor RMO

Customer

show a system boundary.
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 216)

2.19.4 Use Case Description
Menurut Satzinger et al. (2005 : 220-221)se Case

Descriptionadalah penjelasan yang lebih detil mengenai prdags
sebuahuse caseUse Case Descriptiomlapat dibedakan menjadi
tiga, yaitu:

1. Brief Description
Brief Description digunakan untukuse caseyang sangat

sederhana dan bila sistem yang dibangun berskeila ke

Create new order description

When the customer calls to order, the order clerk and system verify customer information,
create a new order, add items to the order, verify payment, create the order transaction,

and finalize the order.

Gambar 2. Brief DescriptiondariUse Case
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 221)
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2. Intermediate Description
Intermediate Descriptionmerupakan pengembangan ddorief
descriptionuntuk menyertakan aliran internal dari aktivitasukn
sebuatuse case. Exceptiatapat didokumentasikan jika diperlukan.

Flow of activities for scenario of Order Clerk creates telephone order

Main Flow

1. Customer calls RMO and gets order clerk.

2. Order clerk verifies customer information, f a new customer, invoke Maintain customer account information use case to add a new customer,
3. Clerkinitiates the creation of a new order

4, Customer requests an item be adde to the order,

5. Clerk verifies the item and adds it to the order,

6. Repeat steps 4 and 5 until all items are added to the order,

7. Customer indicates end of order, lerk enters end of order; system computes tofals.

8. Customer submits payment, clerk enters amount; system verfies payment,

9, System finalizes order

Exception Conditions:

1. Ifanitem is notn stock, then customer can
a. choost ot to purchase item, or
b. request item be added as  back-ordered item,
2. If customer payment s rejected due to bad-credit verfication, then
3. order s canceled, or
b. order i put on hold until check is received,

Gambar 2.8Jse Case Description
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 221)

3. Fully Developed Description
Fully Developed Descriptioradalah metode paling formal yang

dapat digunakan dalam mendokumentasiksancase.



48

Use Case Name:

Create new order

Scenario:

Create new telephone order

Triggering Event:

Customer telephones RMO to purchase items from the catalog.

Brief When customer calls to order, the order clerk and system verify customer information, create a new order, add
Description: items to the order, verify payment, create the order transaction, and finalize the order.

Actors: Telephone sales clerk

Related Use Includes: Check item availability

Cases:

Stakeholders:

Sales department: to provide primary definition
Shipping department: to verify that information content is adequate for fulfillment
Marketing department: to collect customer statistics for studies of buying patterns

Preconditions:

Customer must exist.
Catalog, Products, and Inventory items must exist for requested items.

Postconditions:

Order and order line items must be created.

Order transaction must be created for the order payment.
Inventory items must have the quantity on hand updated.
The order must be related (associated) to a customer.

Flow of Events:

Actor System

1. Sales clerk answers telephone and
connects to a customer.

2. Clerk verifies customer information.
3. Clerk initiates the creation of a new order. 3.1 Create a new order.
4. Customer requests an item be added to the order.
5. Clerk verifies the item (Check item availability use case). 5.1 Display item information.
6. Clerk adds item to the order. 6.1 Add an order item.

7. Repeat steps 4, 5, and 6 until all items are added to the order.
8. Customer indicates end of order; clerk enters end of order. 8.1 Complete order.
8.2 Compute totals.
9. Customer submits payment; clerk enters amount. 9.1 Verify payment.

9.2 Create order transaction.

9.3 Finalize order.

Exception
Conditions:

2.1 If customer does not exist, then the clerk pauses this use case and invokes Maintain customer information
use case.

2.2 If customer has a credit hold, then clerk transfers the customer to a customer service representative.
4.1 If an item is not in stock, then customer can

a. choose not to purchase item, or

b. request item be added as a back-ordered item.
9.1 If customer payment is rejected due to bad-credit verification, then

a. order is canceled, or

b. order is put on hold until check is received.

Gambar 2.Fully Developed Descriptiodari Use Case

Sumber : Satzinger et al. (2005 : 223)
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2.19.5 Class Diagram

2.19.5.1 Domain Model Class Diagram
Menurut Satzinger et al. (2005 : 184-18&)main
class diagrammerupakan sebuah diagram UML yang
menggambarkan semua hal yang penting dalam pekerjaa
user, problem domain classsosiasi, dan atributnya. Pada
domain class diagrapkotak segi empat menggambarkan
class dan garis yang menghubungkan antelass
menunjukkan asosiasi antdass
Caustomar Order Orderitem

custhumber :

%‘:’?ﬁe e - ﬁ% 4 e 5;55"0’”

offcaPhone

Gambar 2.1@omain Class Diagransederhana
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 187)

2.19.5.2

a.
b.

First-Cut Class Diagram

Menurut Satzinger (2005:309)irst-cut design
class diagram dibentuk berdasarkan hanya kepada
domain model. Firs-cut class diagram merupakan
lanjutan dari domain model class diagramdan
membutuhkan 2 langkah, yaitu:
Menguraikan atribut dengan tipe dan nilai awal.
Menambahkamavigation visibility arrows.



Catalog

-cataloglID: string
-season: string
-year: string
-description: string
-effectiveDate: date
-endDate: date

Productitem

-productID: string
-vendor: string
-gender: string
-description: string

Returnltem

-inventoryID: string
-price: float
-reason: string
-condition: string
-disposal: string

Customer

-accountNo: string
-name: string
-billingAddress: string
-shippingAddress: string

CatalogProduct

-cataloglD: string
-productlD: string
-price: float
-specialPrice: float

Inventoryltem

-inventorylD: string

-size: string

-color: string

-options: string
-quantityOnHand: integer
-averageCost: float
-reorderQuantity: integer

Orderltem

-productID: integer
-inventorylD: integer
-description: string
-price: float

-quantity: integer
-backorderStatus: string

Order

-orderlD: integer
-orderDate: date
-priorityCode: string
-shipping&Handling: float
-tax: float

50

Shipper

-shipperlD: integer
-name: string
-address: string
-contactName: string
-telephone: string

Shipment

-trackingNo: string
-dateSent: date
-timeSent: time
-shippingCost: float
-dateArrived: date
-timeArrived: time

OrderTransaction

-transaction|D: integer
-date: date
-transactionType: string
-amount: float
-paymentMethod: string

-dayPhone: string -grandTotal: float
-nightPhone: string

-creditCardInformation: string

WebOrder TelephoneOrder MailOrder

-phoneClerk: string —
-callStartTime: time -dateReceived: date

-lengthOfCall: float -processorClerk: string

-emailAddress: string
-replyMethod: string

Gambar 2.1Three Layer Client/Server Architecture
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 271)

2.19.5.3 Updated Design Class Diagram
Menurut Satzinger (2005 : 337pdated design
class diagramdapat dikembangkan untuk setifgyer.
Padaview dan data access layerharus ditambahkan
beberapalassbaru. Demikian pula dengalomain layer
juga membutuhkan penambahelass baru sebagause
case controller Pada updated design class diagram,
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method dapat ditambahkan untuk setiapass Tiga
metode umum yang banyak dijumpai patissyang ada
padaupdated design class diagraadalahconstructor
methods, data get and set methadnuse case specific

method objects.

«Controller»
AvailabilityHandler

CatalogProduct

+inquireOnltem (catalogID, prodID, size)

-catalogID: string
-productID: string
-price: float
-specialPrice: float

!

Catalog

-cataloglID: string
-season: string
-year: string
-description: string
-effectiveDate: date
-endDate: date

+inquireOnltem (prodID, size)

v

Productitem

+getPrice ( ): float

Inventoryltem

-inventorylID: string

-size: string

-color: string

-options: string
-quantityOnHand: integer
-averageCost: float
-reorderQuantity: integer

+getQOH (): integer
+updateQty (quantity): string

Shipper

-shipperID: integer
-name: string
-address: string
-contactName: string
-telephone: string

Shipment

-trackingNo: string
-dateSent: date
-timeSent: time
-shippingCost: float
-dateArrived: date
-timeArrived: time

-productID:string
-vendor:string
-gender: string
-description: string

+getDescription (): string
+getQty (size): integer

Returnitem

-inventorylD: string
-price: float
-reason: string
-condition: string
-disposal: string

Customer

-accountNo: string
-name: string
-billingAddress: string
-shippingAddress: string

-nightPhone: string

+createOrder (accountNo):Order

Orderltem

-price: float
-quantity: integer

-productlD: integer
-inventoryID: integer
-description: string

-backorderStatus: string

Order Transaction

-transactionID: integer
-date: date

+createOrderltem

(cataloglD, prodlID, size, quantity) -amount: float

-transactionType: string

-paymentMethod: string

|

-creditCardInformation: string
+createPayment (paymentAmt, payMethod,

Order

cclnformation)

-orderID: integer
-orderDate: date
-priorityCode: string
-shipping&Handling: float
-tax: float

-grandTotal: float

«Controller»
OrderHandler

-dayPhone: string =

+createOrder (accountNo)

+addlitem (catalogID, prodID, size, quantity) : orderltem [< +startOrder (accountNo)

+completeOrder () : float
+makePayment (cclnformation)

+addltem (cataloglID, prodID, size, quantity)
+completeOrder ()
+makePayment (ccinformation)

A

Gambar 2.12Jpdated Design Class Diagram
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 340)

2.19.6 Statechart Diagram

Menurut Satzinger et al. (2005 : 214tatechart diagram
adalah Diagram yang menunjukki#fie dari sebuah objek padsates

dan transisiStatechartmenggambarkan sekumpulstatedari setiap

objek. Statechart juga digunakan dalam perancangan untuk



mengidentifikasi berbagai macastate dari sistem itu sendiri dan

eventyang dapat diproses.
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Gambar 2.1Final statechart for Orderltem
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 244)

2.19.7 Sequence Diagram

2.19.7.1 System Sequence Diagram
Menurut Satzinger et al. (2005

alur pesan antara aktor eksternal dan sistem selama

skenario berjalan.

The actor
interacting with
the system

An object
(underfined)
representing the
automated system

An input message

:System

inquireOnltem (cataloglD, prodiD, size)

A returned value

The object lifeline; shows
the “sequence” of messages,
top to bottom

item information:
description, price, quantity

Optional note to explain
something in a diagram

Gambar 2.146ample system sequence diagram
Sumber : Satzinger et al. (2010 : 253)

21%ystem

sequence diagranadalah diagram yang menunjukkan

firdsheddding || shipitam () archive | P
——>| Ready to ship |———— Shipped  |——>18)
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2.19.7.2 Three-Layer Design Sequence Diagram

Satzinger et al. (2005 : 318) menyatakan bahwa
dalamthree-layer sequence diagraterdapat lebih dari
satu objek dan notasi baru ya#uativation lifelineyang
digambarkan dengan persegi panjamgrtical kecil.
Activation lifeline menggambarkan informasi. Itulah
sebabnya pesan masukan biasanya di bagian atagipers
panjang dan pesan kembali di bagian bawah.

:;rt;%ﬂ;sg:}:w :CatalogDA :ProductDA :CatalogProductDA :InventoryDA
:Amztadlrg:‘l Y aC:Catalog aP:Productitem aCP:CatalogProduct anll:Inventoryltem

Gambar 2.1%ompleted three-layer design for Look up
item availability
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 271)
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2.19.8 Communication Diagram

Menurut Satzinger et al. (2005 : 33dpmmunication diagram

tidak jauh berbeda dengaequence diagrayrkeduanya merupakan

diagram interaksi yang menangkap informasi yangasdrokus dari

communication diagramadalah pada obyek itu sendiri.

An object that
An actor who sends receives a message
the initial message and sends other
messages

1: firstMessage ()
—>

P
4: finalResponse ()

:Object

2: secondMessage ()
—>

Actor

A link between
symbols that send or
receive messages

:Object2

3: returnMessage ()

A message arrow and
descriptive name

Gambar.16 SimbolataunotasiCommunication Diagram
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 335)

2.19.9 Package Diagram

Menurut Satzinger et al. (2005 : 339-34@ackage diagram

adalah diagram tingkat tinggi yang memungkinkarapeang sistem

untuk menghubungkan kelas-kelas dari grup terKddtasi dari

package diagram berbentuk kotak persegi panjang dengaal.lab

Nama daripackageberada dalam label, sedangkan kelas-kelas yang

dimiliki oleh packageditempatkan di dalam kotak persegi panjang.

Simbol lain yang digunakan dalapackage diagramadalah panah

titik-tittk (dashed arrolw yang menggambarkandependency

relationship Buntut panah terhubung dengadependent package

sedangkan kepala panah terhubung dernigdependent package

Dependency relationshimenggambarkan hubungan antpagkage,
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classesatauuse casg/ang ketika bagiamdependenberubah maka

bagiandependenlainnya juga dapat berubah.

View Layer
MainWindow
ProductQuery OrderWindow NewltemWindow
Domain Layer | & . _._......4
OrderHandler AvailabilityHandler
AV H
Catalog CatalogProduct Productltem Inventoryltem
v vV
Customer Order Orderltem OrderTransaction

Data Access Layer

v v

CatalogDA CatalogProductDA ProductlitemDA InventoryDA

CustomerDA OrderDA OrderltemDA OrdTransactionDA

Gambar 2.1’ Package Diagram
Sumber : Satzinger et al. (2005 : 341)

2.19.10User Interface

User Interfacemenurut Satzinger et al. (2005 : 442) adalah
bagian dari sistem informasi yang membutuhkan akigrdariuser
untuk membuainput danoutput Menjelaskan bahwa sebuah sistem
informasi baru mempengaruhi banyak sistem informasig ada
lainnya, dan analisis harus memastikan bahwa meekaia bekerja
bersama-sama. Beberajpaterface sistem link sistem organisasi
internal, merupakan sistem lain antarmuka dengstersi eksternal,

seperti pemasok atau rumah pelanggan. Dalam kasus sistem
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baru perlu berkomunikasi dengan aplikasi bahwa roesgai telah
dibeli dan diinstall. Dalam setiap kasus hanya terdaftar, analisis
harus memiliki informasi tentang setiap sistem yakgn menyentuh
sistem baru.

Sistem juga harus berinteraksi dengan penggunadidstam
maupun diluar organisasuUser interfaceyang lebih dari sekedar
layar, itu adalah merupakan pengguna yang datamiglieen kontrak
dengan saat menggunakan sistem, konseptual, dan fis

2.19.11Deployment and Software Architecture
Menurut Satzinger et al. (2005 : 27@gployment environment
terdiri dari hardware, software dan network Deployment
environmenterbagi atas dua jenis, yaitu:
1. Single Computer Architecture
Single computer architecturenenggunakan sistem komputer
tunggal yang menjalankan selursibftware Kelebihan utamanya
adalah kesederhanaannya. Sistem informasi yangrikgn pada
single computer architectureumumnya mudah dirancang,

dibangun, dioperasikan, dan dikelola.

IBM System Z90 mainframe

(a) Single-computer architecture

Gambar 2.18&ingle Computer Architecture
Sumber: Satzinger et al. (2005 : 271)

2. Multitier Computer Architecture
Multitier computer architecture merupakan tipe arsitektur
penggunaan proses eksekusinya terjadi di beberapguker.
Multitier computer architecturéapat dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Clustered Architecture



57

Merupakan tipe arsitektur yang menggunakan beberapa
komputer dengan model dan produksi yang sama.

HP reB249 servers

(b} Clustered architecture

Gambar 2.1€lustered Architecture
Sumber: Satzinger et al. (2005 : 271)

b. Multicomputer Architecture
Merupakan tipe arsitektur yang menggunakan beberapa
komputer namun dengan spesifikasi yang berbeda-beda

: Sun Netra %00
Sun Fire v890 i Sun Sparc M5000

lc] Multicomputer architecture

Gambar 2.20/ulticomputer Architecture
Sumber: Satzinger et al. (2005 : 271)

Satzinger, Jackson, dan Burd (2005 : 278pftware
architectureterdiri atas dua, yaitu:
1. Client/Server Architecture
Client/server architecturenembagisoftwareke dalam dua tipe,
client dan server Server berfungsi untuk mengolah sumber
informasi atau menyediakan servis. Sedangiiant berfungsi
untuk berkomunikasi dengaerveruntuk meminta sumber daya
atau servis darserver akan merespon terhadap permintaan
tersebut.
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2. Three-Layer Client/Server Architecture
Merupakan pengembangan dalient/server architectureyang
terdiri dari tigalayer, yaitu:

a. Data layer
Merupakanlayer untuk mengatur penyimpanan data pada satu
atau lebidatabase

b. Business logic layer
Merupakan layer yang mengimplementasikan aturan dan
prosedur dari proses bisnis.

c. View layer
Merupakanlayer yang menerimanput dan menampilkan hasil

proses.

2.20 Kerangka Berpikir

Kerangka pikir penulisan ini diawali dengan melakukpenentuan
yang terdiri dari latar belakang dipilihnya topityang lingkup penulisan,
tujuan dan manfaat dari penulisan, metodologi yalgunakan dalam
penulisan, dan sistematika penulisan. Saat melakpkaentuan, dilakukan
pula pengumpulan teori-teori yang terkait dengamupsan dan data
perusahaan yang dibutuhkan dalam penulisan. Dwp tErsebut termasuk
dalam tahap perencanaaan.

Setelah perencanaan dilakukan, maka akan dipedd&idata yang
diperlukan untuk menganalisis seperti profil, vidan misi perusahaan;
struktur organisasi perusahaan beserta tugas davenaegnya, analisa
proses bisnis yang berjalan, dactivity diagram Dari data-data yang
diperoleh akan dibandingkan dengan teori-teori ydigginakan antara lain
teori sistem informasi akuntansevenue cycledan teoriobject oriented
analysis and design

Saat membandingkan data yang diperoleh denganyteagi digunakan
akan dilakukan tahap analisis yang terdiri dariliaisapermasalahan yang
terjadi pada proses penjualan dan pembelian yangldre dan memberikan
rekomendasi solusi untuk meminimalisir atau mergigkan masalah yang

terjadi.
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Selain itu juga dilakukan analisis terhadap kebaruimformasi dalam
siklus pendapatan dan pengeluaran serta rekomeseidai rancangan layar
pada sistem yang diusulkan.

Dalam tahapdesign rekomendasi solusi yang diusulkan ditahap
analisis harus terdapat pada perancangan sisterarmgrendekatambject

oriented analysis and desidgrerdasarkan Satzinger, Jackson, dan Burd.
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KERANGKA BERPIKIR

PERENCANAAN
Penentuan Awal Metodologi Penelitan
1. Latar Belakang Penelitian 1. Studi Kepustakaan
2. Ruang Lingkup Penelitian| | 2. Metode Pengumpulan Data,
3. Tujuan dan Manfaat g terdiri dari
4. Metodologi Penelitian - Wawancara
5. Sistematika Penulisan - Studi Dokumentasi
- Observas
ANALISIS
Analisis Data Teori yang digunakan:
1. Gambaran umum 1. Sistem Informasi
perusahaan AkuntansiRevenue Cyclg
2. Analisis proses bisnis 2. Sistem Informasi
yang berjalan AkuntansiExpenditure
3. Activity DiagramSiklus Cycle
Pendapatan 3. Object Oriented Analysis
4. Activity DiagramSiklus and DesignOOAD)
Pengeluaran
5. Analisis permasalahan
yang terjadi
6. Analisis kebutuhan
informas

A 4

PERANCANGAN

Hasil analisis direpresentasikan ke dalam rancadgagan pendekat&bject
Oriented DesigrfOOD) :

1. Activity Diagram 8. Completed Three Layer System

2. Event Table Sequence Diagram

3. Use Case Diagram 9. Updated Class Diagram

4. Use Case Description 10. Package Diagram

5. Domain Class Diagram 11.User Interface

6. First-Cut Class Diagram 12. System Output

7. Communication Diagram 13. Deployment and System Architecture

Gambar 2.21 Kerangka Berpikir
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